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17 students. Data collection techniques included observation to measure student
Correspondence: activeness, learning achievement tests to assess improvement in understanding, and
Miftahul Ayisah documentation as supporting data. The results showed that the implementation of

the Make a Match model assisted by Wordwall significantly increased students’
learning activeness. In the first cycle, student participation was categorized as
moderate, but after improvements in the second cycle, participation increased
notably. This enhancement also had a positive impact on learning outcomes, as the
students” average scores rose from 65 in the first cycle to 85 in the second cycle.
Therefore, the Make a Match model assisted by Wordwall proved effective in creating
an interactive and enjoyable learning atmosphere, while improving both student
activeness and learning outcomes.
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dan peningkatan hasil belajar (Supriatna, Dkk. 2024).
Keaktifan belajar tidak hanya mencakup keterlibatan
fisik, tetapi juga melibatkan aspek kognitif dan
emosional siswa. Fiteriani, (2017) menekankan bahwa
motivasi intrinsik dan suasana belajar yang

Pendahuluan

Proses pembelajaran di tingkat sekolah dasar
memiliki peran penting dalam membentuk fondasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa. Namun,
kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa

kunci dalam

pembelajaran sering kali masih berpusat pada guru,
dengan metode ceramah yang dominan, sehingga
menyebabkan rendahnya partisipasi aktif siswa dan
kurang optimalnya hasil belajar. Berdasarkan observasi
awal di kelas 2 SDN 44 Mataram, terlihat bahwa
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran masih
rendah. Siswa cenderung pasif, kurang berpartisipasi
dalam diskusi, dan menunjukkan hasil belajar yang
belum memuaskan.

Keaktifan belajar merupakan aspek penting
dalam pembelajaran, karena partisipasi aktif siswa
berkontribusi langsung terhadap pemahaman konsep
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menyenangkan merupakan faktor
mendorong keaktifan siswa. Salah satu solusi untuk
mengatasi rendahnya keaktifan belajar adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan
interaktif. Model Make a Match melibatkan aktivitas
mencocokkan kartu berisi pertanyaan dan jawaban atau
konsep dan definisi, sehingga siswa harus aktif
bergerak, berinteraksi, dan berpikir kritis. Menurut
Fauhah, & Rosy, (2021), model Make a Match tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
karena melibatkan unsur permainan dan kerja sama
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antar siswa. Selain penggunaan model pembelajaran
yang tepat, pemanfaatan media pembelajaran yang
menarik juga menjadi faktor penting dalam
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar. Salah satu
media yang dapat digunakan adalah Wordwall, sebuah
aplikasi berbasis web yang menyediakan berbagai
aktivitas interaktif seperti kuis, teka-teki silang,
pencocokan pasangan, dan roda keberuntungan.

Kusnadi, & Azzahra, (2024) menyatakan bahwa
media pembelajaran interaktif seperti Wordwall dapat
meningkatkan minat belajar siswa karena bersifat
menarik, interaktif, dan mudah digunakan. Media ini
juga memungkinkan guru untuk membuat variasi soal
yang dapat diakses siswa secara langsung, baik di dalam
kelas maupun secara daring. Penggunaan model Make a
Match berbantuan media Wordwall diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa secara
signifikan. Interaksi yang terjalin dalam pembelajaran
kooperatif serta dukungan media digital yang menarik
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
dinamis. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme
Vygotsky, & Cole, (2018) yang menekankan pentingnya
interaksi sosial dalam proses belajar. Vygotsky
berpendapat bahwa siswa belajar lebih efektif ketika
mereka terlibat dalam aktivitas kolaboratif yang
memungkinkan mereka untuk berbagi pengetahuan
dan pengalaman.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan keaktifan
belajar siswa melalui penerapan model Make a Match
berbantuan media Wordwall dan Menganalisis
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya
model] tersebut.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) model Kemmis dan McTaggart (1988), yang
terdiri dari empat tahapan: perencanaan (planning),
pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan
refleksi (reflecting). Penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus, di mana setiap siklus mencakup satu pertemuan
yang dirancang untuk mengamati perubahan keaktifan
dan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran Make a Match berbantuan media
Wordwall. PTK dipilih karena mampu mengidentifikasi
permasalahan di kelas secara langsung dan memberikan
solusi yang dapat dievaluasi secara sistematis.

Subjek penelitian ini adalah 17 siswa kelas 2
SDN 44 Mataram, terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 8
siswa perempuan. Pemilihan subjek dilakukan secara
total sampling karena jumlah siswa yang relatif sedikit,
memungkinkan observasi menyeluruh terhadap
seluruh siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur

dampak model Make a Match terhadap keaktifan belajar
siswa di kelas, serta peningkatan hasil belajar mereka
dalam memahami materi yang diajarkan.

Pengumpulan  data  dilakukan  melalui
observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mengukur keaktifan siswa selama
pembelajaran dengan indikator seperti partisipasi
dalam diskusi, antusiasme menggunakan media
Wordwall, dan inisiatif menjawab pertanyaan. Tes hasil
belajar berupa soal pilihan ganda dan isian singkat
diberikan di akhir setiap siklus untuk mengukur
pemahaman materi. Dokumentasi, berupa catatan
proses pembelajaran, foto aktivitas siswa, dan hasil
pekerjaan siswa, digunakan untuk mendukung data
observasi dan tes.

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif
dengan menghitung persentase keaktifan siswa dan
ketuntasan hasil belajar. Peningkatan keaktifan diukur
berdasarkan perbandingan hasil observasi pada siklus I
dan II, sedangkan ketuntasan belajar dianalisis dari
persentase siswa yang mencapai nilai di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Keberhasilan penelitian
ditandai dengan peningkatan keaktifan siswa mencapai
minimal 75% dalam kategori aktif dan minimal 80%
siswa mencapai ketuntasan belajar.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus untuk
mengukur peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa
setelah diterapkan model Make a Match berbantuan
media Wordwall. Data yang dikumpulkan meliputi
keaktifan belajar melalui observasi dan hasil belajar
melalui tes formatif.

Keaktifan Belajar Siswa

Keaktifan siswa dalam penelitian ini diukur
menggunakan lembar observasi yang mencakup
beberapa indikator utama. Indikator tersebut meliputi
partisipasi dalam diskusi kelompok, antusiasme dalam
mengikuti permainan Wordwall, kemampuan siswa
dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, serta tingkat
fokus siswa terhadap instruksi guru selama proses
pembelajaran berlangsung. Setiap indikator digunakan
untuk menilai sejauh mana siswa terlibat secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran yang berbasis interaksi
dan kolaborasi.

Siklus I, hasil observasi menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa masih bersifat pasif dalam diskusi
kelompok dan belum sepenuhnya antusias mengikuti
permainan Wordwall. Beberapa siswa tampak ragu
untuk bertanya atau menjawab pertanyaan yang
diajukan guru. Selain itu, tingkat fokus siswa terhadap
instruksi guru juga masih bervariasi, sehingga perlu
adanya perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran
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untuk meningkatkan keterlibatan siswa
menyeluruh.

Setelah dilakukan refleksi dan perbaikan pada
siklus II, keaktifan siswa mengalami peningkatan yang
signifikan. Siswa tampak lebih antusias dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, aktif berdiskusi, serta
berani mengemukakan pendapat dan menjawab
pertanyaan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
penerapan model Make a Match berbantuan media
Wordwall mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih interaktif, kompetitif, dan menyenangkan,
sehingga mendorong partisipasi aktif siswa dalam
setiap kegiatan pembelajaran.

secara

Tabel 1. Persentase Keaktifan Siswa pada Siklus I dan
Siklus 11

No Indikator Siklus Siklus Peningkatan
Keaktifan I(%) II (%) (%)

1 Partisipasi 65 85 20
dalam
diskusi
kelompok

2 Antusiasme 70 90 20
mengikuti
permainan
Wordwall

3 Kemampuan 60 80 20
bertanya dan
menjawab

4  Fokus 68 88 20
terhadap
instruksi
guru

Rata-rata

65,75 85,75 20

Hasil menunjukkan peningkatan rata-rata
keaktifan siswa dari 65,75% pada siklus I menjadi
85,75% pada siklus II.

Peningkatan Keaktifan Siswa pada Siklus | dan 1l
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Gambar 1. Peningkatan Keaktifan Siswa Siklus I dan Siklus II

Diagram di atas menunjukkan peningkatan
signifikan pada setiap indikator keaktifan siswa dari
Siklus I ke Siklus II. Indikator "Antusiasme mengikuti
permainan Wordwall" mengalami peningkatan tertinggi
dari 70% menjadi 90%.

Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar diukur melalui tes formatif setelah
setiap siklus. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
digunakan adalah 75.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa pada Siklus I dan Siklus II

No Keterangan Siklus Siklus Peningkatan
I 11

1 Rata-rata 72 85 +13
Nilai Siswa

2 Jumlah Siswa 10 16 +6
Tuntas (275)

3 Jumlah Siswa 7 1 -6
Tidak Tuntas

4 Persentase 58,8%  94,1% +35,3%
Ketuntasan
(%)

Terdapat peningkatan rata-rata nilai dari 72
menjadi 85, dengan persentase ketuntasan belajar
meningkat dari 58,8% menjadi 94,1%.

Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Siklus | dan Il

80

Nilai/Persentase (%)

Kategori Hasil Belajar

Gambar 2. Hasil belajar siswa

Diagram di atas menunjukkan peningkatan
hasil belajar siswa yang signifikan dari Siklus I ke Siklus
II. Rata-rata nilai meningkat dari 72 menjadi 85, dengan
jumlah siswa tuntas naik dari 10 menjadi 16 orang.
Peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa
menunjukkan bahwa model Make a Match berbantuan
media Wordwall efektif diterapkan di kelas 2 SDN 44
Mataram.

Peningkatan Keaktifan Siswa:

Model Make a Match memungkinkan siswa aktif
terlibat melalui proses pencocokan kartu yang interaktif.
Hal ini sesuai dengan pendapat Kagan, & Kagan, (1994)
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yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif
meningkatkan interaksi antar siswa sehingga
mendorong partisipasi aktif. Selain itu, Wordwall
sebagai media interaktif membantu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan, sesuai dengan
teori Vygotsky, & Cole, (2018). tentang pentingnya
interaksi sosial dalam pengembangan kognitif.

Peningkatan Hasil Belajar:

Peningkatan hasil belajar didukung oleh
aktivitas belajar yang bermakna. Menurut Uno, &
Mohamad, (2022) dalam bukunya mengatakan bahwa
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam
menemukan konsep akan meningkatkan pemahaman
yang lebih dalam. Dalam konteks penelitian ini, siswa
tidak hanya menghafal materi, tetapi juga memahami
konsep melalui permainan Wordwall yang menarik.

Hubungan Keaktifan dan Hasil Belajar:

Peningkatan keaktifan belajar berkontribusi
langsung terhadap hasil belajar siswa. Waite-
Stupiansky, (2022) mengatakan dalam pembahasanya
mengenai teori  konstruktivisme Piaget yang
menekankan bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika
siswa aktif membangun pengetahuannya sendiri
melalui pengalaman.

Analisis Reflektif

Pada siklus I, keaktifan dan hasil belajar belum
optimal karena siswa masih beradaptasi dengan model
baru. Setelah refleksi dan perbaikan strategi di siklus
II—seperti pemberian instruksi yang lebih jelas dan
motivasi tambahan — terjadi peningkatan signifikan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Make a Match berbantuan media Wordwall
efektif dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
siswa kelas 2 SDN 44 Mataram. Hal ini ditunjukkan
dengan peningkatan signifikan pada keaktifan siswa
dari 65% pada siklus I menjadi 85% pada siklus II. Siswa
menjadi lebih antusias, aktif berdiskusi, serta mampu
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. Peningkatan
ini didukung oleh karakteristik model Make a Match
yang interaktif dan menyenangkan, serta penggunaan
media Wordwall yang menarik perhatian siswa dan
mendorong partisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Selain itu, hasil belajar siswa juga menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Rata-rata nilai siswa
meningkat dari 72 pada siklus I menjadi 85 pada siklus
II, dengan persentase ketuntasan belajar yang awalnya
58,8% naik menjadi 94,1%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa model Make a Match berbantuan

Wordwall tidak hanya efektif dalam meningkatkan
keaktifan siswa tetapi juga berdampak positif terhadap
pemahaman konsep dan pencapaian hasil belajar yang
lebih baik. Dengan demikian, model pembelajaran ini
direkomendasikan sebagai salah satu alternatif strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas
proses dan hasil belajar di sekolah dasar.
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